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I.tAKALAH

GTDEP PRAMIJK.{ PERGURU/I]'I TINGGI SEBAGAI WADA}I

PSRSEMAIAN PE}'IB]NA

01eh. Drs. Dsmrah lfP d.
Dosen FPoK IKIP !8 deng

A. PEIIDAHIILU,Il.i

Generasi muda merupakan tu18ng punggung bangss dan ne8a-

rs kit8. Untuk ltu perlulah seat ini mempersiapkan generasl

muda sgar dapat menjadi kader pinpinan bsngss ' yar-lg' -beriiwa

pancasils, disiplin, peka, mantliri, beretos kerja' tangguh

dan memiliki idealisme yang kuat, berwawesan kebangsaan yang

1ues, nampu mengatasi tantengan baik masa kini maupun masa -

yang akan datang (GBHN : 1997 2292) '
Seiring dengen itu gerakan pramuka sebagai lembaga pen-

didikan sekaligus sebagai wadah generasi muds ' berkewajiban

rnenbentuk kader pembangunan, yang sanggup dan mampu melaksa-

nakan penbangunan di segala bidang, baik pembangunan masyara-

kat, bangsa maupun pembangunan negara sesuai dengan tuJuon

gerakan pranuka yang tercantun daLam Anggaran daear dan Ang-

garan Rumatr Tangga Gerakan Pramuka '
Gerakan pramuka dalam menunjang kedua ha1 tersebut dl-

atas, menguEnhskan pembinaan Enggotanye ' agar dapat menjadi

kader pimpinan gerakan pramuka, maupun kaddn pimplnan bangsa

dan negara mulai dari siaga, penggalang, peneSak sar,npai ke

pandega.

Gugus dePan yang berpangkalan di karnpus perguruan tinggl

(pandega) merupakan sumber daye manusia yeng berpendidikan

tinggl dsn merupakan pu18 potensi yang tinggi untuk pembentuk

kan tenaga kader pimpinan, baik pimpinan gerakan pramuka '/pem-
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bina maupun plmpinan masyarakat, bangsa dan negara.

Oleh karena itu, pemblnaan pramuka pandega ysng ads

di perguruan tinggi perlu digarap dengen sebaik-baiknl'e,

agar dapat dljadlksn sebagai wadah persemaien pemblna un-

tuk rnesa datanS. Untuk menggarap ha1 ini banyak faktor yang

harus diperhatikan, antara 18in 8da18h pola pembinaan pende-

ga harus disrahkanr sehingga para pandega mendapat manfaBt

yang makttilsl dalam pengembangan ilmunya. Kebanyeksn keglgtr-

an yang dilaksanakannya hanya menggunakan metode pembinaan,

seperti yang dilakukan pada golongan sebelunrnya (penggaLang/

penegak). Iial ini jelas akan menimbulkan kejenuhan den akhir

nya dapat menyebabkan keaktifan mahasiswa berkurang dan seke-

ligus racana pandega yang diharapkan dapat menjadi wadah per-

semeienpetsbinatidakdapatberkembansdenganbeik.Untukitu

sangatlah uajan bila out-put yang <iihasilkan belum mampu ber-

peran di dalam proses pembinaan di masyarakat' 01eh Bebab ltu

perlu dipertanyakan pola penrbinaan ysng bagaimanaksh yang akan

dileksanakan bagi gudep prarauks perguruan tinggi, agar dapat

dijadikan sebagai wadah persemaian pembina ?'

Di samping itu faktor 18Ln, yeltu strategi perlu diperha-

tikan dalam mengembangkan organisesi gudep perguruan tlnggi'

Selama ini raasih terlihat pengorganis a s ian gudep pramuks per-

guruan tinggi belurn memberikan peluang bagi pengembangan orgs-

nisasi, yang F.ed,a akhirnya nenyebabkan kurang efektifnya pem-

binaan bagi anggotanya. Ketidak efektlfan inilah skan depst

mengBsng8u tujuan geraksn pramuka. Karena itu perlu dipertanya

kan strategl pengenbang6n yang bagaimanakah agar organisasl

gudep pramuks pergurusn tinggi dapat diiadikan sebagei wadah
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persenai3n peribina ?.

iiedua Derrnasala:raD inilah nenjadi fokus penulis dan

Der'lu nendapa; perha+"ian iari semua unsur terkait, teru-

trma dslam rangka nen jadil.an gugus depan yang berpangkal-

an di pergurucn tinggi seb:gai wadah persemaian pernbina

yang lerkua l ita s.
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C. PEMBAHASAN

,| Slsten Pemblnasn Gg5!4 Premuka Perquru en T incsi

Dalsm ulssan terdahulu sudah dljelaskan bahws Gudep Ge-

rakan pramuks pergurusn tinggl merupakan suatu orgenlsaei ke-

pramukaan yeng menghlmpun dan memblns pare pemuda yang beru-

gla 21 sempai 25 tahun stsu dengan istllah laln dlkenal dengan

sebutan rrPandega tl .

Pramuks pandega ini dlslapkan untuk rnenJadl ten88s kader

pernimpinryang dapet ne -gf;g.1p84 (dengen 1stlleh laln memlmpln

menbins dan mengelola) berbagai kegiaten pembangunan' Pandega

merupekan Sugussn yang paling depan dan ujung tombak d8lam me-

1sy8n kebodohen, kemiskinan den ket erbelskangan. sebagal gugus

depan prsmuka yang berpangkalan dl perguruan tinggl, pandega

herus dlarahksn untuk menghasllkan dan membentuk ten8ga kader'

pernbina yang marnpu berpikin dan bekerja dengan lendasen ilmu

yang dapat dipertanggung javabkan secara 11mlah, dan inlleh

yang membedaksn sebenernya dengan satuan ambalan p€negak'

Semue keglatan inl dituiukan dalem rangka mencapei tuJuan

gerakan pramuka, yaitu mendldik- dan memblna anek-snak dan pemu-

da Indonesla egar mereka menjadl:

1. "iitanusla berlepnlbadian, berwatak dan berbudi luhur yang:

a. Tinggi, mental, moral' budl"pekerti dan kuat keyakinan

beraEsrlsnYe;

b. ttnggl kecerdasen dan keteranpilannya;

c. kuat dan sehat jasnaninYa.

2. '.ler3a negare nepubtlt Indonesla yeng berjiws Pancasllar se-

tia dan pstuh kepada Negara Kesatusn Republik rndonesla '
setta menjsdi anggota nBsysrakst ysng b8lk dan berguna' YenB

.'l, it,t:si;t;.
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dapat membangun dlrlnya sendirl serta mampu menyeleng-

gsraksn pembengunan bangse dan negara (AD/ART Geraken

Pramuka, 19eB) .

Dengen penjelasan dl *as, selsh satu Jalan yang dltem-

puh adsleh memantapkan fungsi dan tujuan golongan kepandegg-

sn ysng dlerehkan untuk menglsl kekosongan Jumlah penblne

yang sekar.sng maslh dlPesakan san8at dibutuhken. Terle.blh-

leblh Rscana Pandega yang berpangkalgn d1 Perguruan Tinggi

akan menjddl sunber terpercaya cslon pembins yang balk, ks-

rena mereka berasalderi 8pe yang disebut dengan mssysrakst

ilmiah. Pemblna-pemblna yang iugE sariena diharapkan akan

lebih berbobo! darl pada penrbina yBng buksn berssal dari

kampus F""g,r"t r., Tlnggl. Racane ini akan menjadl wedah per-

semaian btbit unggul calon penbine pramuka dl mesa datang'

Dengan Femantapan fungal itafi tujuan ini, golongan ke-

pandegaan menempatkan posisi yang unik dsn strstegis da18m

membentuk pembina yang berkudlites. Hadah kepandegaan seolah-

olah menjadL kawah kader-kader pemblna atsu Egry' pembina

yang berlanglrq pan.iang. Isi latihan den gerekannya lebih di-

tujukan untuk menyiapkan calon penbina yeng tsngguh dan ter-

1atlh, mulai dari kerja latihan praktek dl satuan-satuen, ke-

rntrdien msgsng, dalsm rsngka pengerahan tenage bsntuan pembina

yang diorganisaslF oleh Kwertlr ?namuka, sampal ekbirnya

ditempatkan sebagei pembina etau pembantu pemblna' Untuk men-

capal kearah 1tu para pandega akan mendapatkan letlhan xHrsst

Instruktur muda (siage, penggalang ataupun penegak), lati'han

cslon pembina, kursus orlentasi lengkap dan kursus mahir dasar'
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Pementapan fungsl dan tuJuan kepandegaan tetsp tldak

menghslangl keaktlfsn mereke untuk bergerak d818m kean8go-

taan setuan-sstuan ksrya ysng mereka minatl.

Dl samplng ltu bagl satuan yang berpangkslan dl kampus

,re-Ih harus diprogramken dengen keSlaten Trl parma fferguru-

an Tlng81 r seperti pertemuan 11mlah, penelitlan dan pengab-

dian_ psda ms syarakat .

Secars praktis kegiaten pandega, iuga dspst meliputl

segala keglstan kepramukaan, segala kegiatan kehidupan ma-

nusia, dan segala segirkehldupan bangse dsn negsra, sntara

lain:
1). Pera prsmuks pandega dl ajak berperan senta dslsm kegi-

aten pramuka, beik dlbldang perencanaan, pengorganisasl

an, pelaksanaen kegiaten, pengawassn penelitisn, penyu-

sunan laporan, dap penilslan, sesuai dengan ketentuan

yang sudah dietur dalam gereksn premuka.

2). Para pandege diajak membins dlrlnya dlsegala bldang dan

segi kehidupen msnusle, nolal darl se81 mental, moral'

sprltual, flslk sampai ke ke seJ ahtera annya '

il Para pandega dipersiapkan untuk dapat berperan senta de-

Lam sega18 segl kehldupan bsn8se dan negana,yeng mellputl

bidang ldeologl-, poIltlk, ekononi, sosial, budaya, penta-

hanan dan keamansn.

SemuainltentudlbetasldalamruangllnskuPPenilldlkan,

sesuai dengen tugas dan fungsl gerakan prsmuk8 sebagai lemba-

ga pendidikan non forme 1.

r,I iPill: i;,,
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JENIS-JENIS KgGIATAN PANDEGA

Berdsserkan penJelesan di atas, keglatsn prsmuka pan-

dega dapst dikelompokkan psda tlga jenls,

1. Blna Dlrl
Pandega sebaBsl peserta didlk yeng sudah dianggap cu-

kup dewasa, nempunyei keueJlban membina dlrlnya sendirl , d1-

bswsh tanggung jarrsb pembina. KeElatan blne dlrl 1ni meli-

putl pemblnaan Jesmanl dgn roheninya, yang mellputi seg81a

segl kehidupen manusia yeng telah disebutksn dl stes. Kegi-

atan inl sangat penting dilakuken untuk memperoleh keperca-

yaan pada dlnl sendirl , dapat mendiri, dan manpu menguesel

dan memimpin dirinya sendiri, sebelum yang bersengkutan ter-

jun ke mesysrekat (Ka Knarnas, 1988).

Untuk itu kegistan inl dapat dilakukan dengan beberepe

cars, antera Ialn:
a-. Dilekukan secara perorrangsn naupun secere kelompok' Seca-

ra Derro r a ngen , depet dilekukan sepertl latlhen nembina

gatuan, belajar secara teratur, berlatih delam suatu ca-

bang:olahrage i tertentu secsrs kontlnu, mengatur nakanan

den kesehatan baden, menabung dsb.

Dalan bentuk kelompok entara 1e in dengen cer.a berdiskusl,

lkut serta dalam kegJ. atan-kegla tan organisasl sepertl ko-

perasl, organisail olahraga stau kesenian dsb'

b. I{el-aIui pendidtkan dl dalam gerskan pramuks, sepertl:

(1) pencapaian SKU dan SKK atau sysrst pramuka garuda'

(2) mengikutl berbegal kegiatan Sugus depen etau SAKA'

(1) mengixutl bentuk-bentuk pen didlkan/Ie tihan, sepertl
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Dlanplnsat pandega, latlhan pengembengen kepemim-

plnen pandegs, kursus pengelola Dewan RBcanar Kur-

sus Pramuka Mahlr, KurBEs Instruktur, Kursus Keder

Koperasl, Kurgus Pemong Saka, Kursus Tiknologl Pe-

desaan.dI1.

c. Uenglkutl keglatan yang dlselenggareken oleh ranttng,

csban8, dEersh, nesional staupun lnterneslonalr seper-

tl LT, Jambore, Rsimuna d11.

d. I{engikuti keglatan pendidikan dilusr gerakan prernuka '
seperti kursug keJuruan stau keterampllan, semlnar, pe-

nstsrsn, lokakarya dan membgca majaleh, surat kabar dsn

kegl aten-keglatan 1al-nnYa.

2. @ Satuan Pranuke

Pramuka pandegs dalam nembina dlrlnya, dapat pula me-

lakukan keglaten stau membaktikan dirlnya dalam sstuan pra-

muke, antara lain :

a. Sebagel pengurus dewen kenje dl pandega, lorartlr atau

di satuan ksrys.

b. Menjadl lnstruktur yang berkaitan dengan SKU dan SI(K'

c. MenJadi tlm penguJl SKI( dl satuan prarnuka '
d.Helatlhkecakapantekrrlsmelalul.satu8nkgrys,sepertl.

dalam Saka Kencana, dlrgantarar bhayangkara, taruBa bumlt

dI1.

e. PlelaksBnakan mlsl keberslhan lingkungen, mesjld dan per-

kantorsn.

f . I"lelaksanakan dan membantu ke'amenan kampus '
g. Ikut serta da18n harl-harl besar naslonel'

I

I
1
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h Ikut serta dalam kegiatan olshr'age den kesenian,

baik yang dladakan di lingkungan kampus, maupun di-
tenpat laln.
ilenJedi pembantu penblna dl setuan pramuka slaga,

penggslangr $en penegakr ateu menJadi pamong sak8.

Den kegla ten-kegi I t an laln ysng dapat memblna satugn

pr8mukg.

Bina Ms syerakat

1

J.

1.

Bina masyarakat merupaken salsh satu unsur yang

sangat terkait dengan Tri Dhar:na Perguruan Tlnggi. Ke-

giatan inl berujuan untuk rnemberikan kesempatan pada

pandega meletih dirinya menjadi pemlmpin mssysrskat

(Ka Knernas, 1988).

Dllihat darl golongannya, kegiatan bina masyara-

kst ini lebih bsnyak difokuskan pada:

a. Tenaga peneliti untuk berbagai bidang dan segl kehi-

dupan masyarakat, sepertl meneliti tentang bageimsna

pembinaan pramuka di suatu eekol ah/na syarakat , meneli-

11 gizt maksnen, mencari sumber alr bersih, meneliti

tentang pertanian, meneliti tentsng penggunaen ID4 dl

suatu deerah dsb.

b. Tenega Den luh may;rerskst di berbagai bldang, seperti

penyuluh kesehatsn, pentanian, keluarga berencena, dga-

ms, olahrsga dsb.

c. Tenaga P3@, yang menpelopori berbagal kegiatan dl-

lingkungannys r sepertl kegiatan olahraga, pramuka' ke-
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senlEn, eBama, kebersihan dan keemanen.

e. Tenaga keder pemlnpin dl mssyarskat, sepertl me[Jadl peng-

urus organlsasl pemuda (karang teruna), pengurus o18hr888,

pengurus senat mahaslswa dsb, dengan artl kader penimpln

buksn henya bernaung di bsrah panjl pramuka saJa, tetapl

juga dalam bldang-bldang 1aln. Oleh kerena 1tu dalam membl-

na kepemlmpinan kepada pandega hendaknya dlusahakan pemblna

jangan mengembil allh tanggung Janeb pand€Be, beriken kesem-

pstan kepeda mereke untuk nemimpln'

f. Tenegaoelaksenasesualdenganbldangmasing-rnasing'sepertl

kegiatan penghijauan, keglstsn b8ktl mssysrakat' keamanan

kampunB dsb.

Sernua jenis keglatan ini pada prinslpnyo diprakarsai oleh

pandega sendirl , balk secsrs perorangan, maupun dalam bentuk

kelompok-kelompok keci1. Pembina pandega hanya menjadi pemberi

restu, petuniuk, pengsnahan dan nasihat, dengsn istilsh 18in

sebsgai konsultan (KI'D, 1981) .

Derl kegiatan yang cukup banyak tersebut belum dapst men-

jamin terbentuknya pandega sesuel dengan harapan' Untuk itu eda

tigs hsl yang perlu diperhatikan bagi pembine:

1. Ad.snya rencana Iatihan yang tererah, yeng disesuaikan berde-

sarkan Pengsmatan.

2. Depetksh latlhan tersebut disersp oleh pandega?

,. Adsnya pembine yang cukup cekap, berperan dalam melaksanakan

program lstihan yang telah disusun dengan tertib (Krarnes' 198t

Penyerapan behan lstihan oleh panCega dapat dllakuk8n apablla

penyarnpalan materi tersebut dapet dirasekan manfeat yang maksi-

ma1 bagl pendege, buken bebsn yang dipaksekan harus diterims'
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Untuk itu perlu dledakan evsluasl darl pelaksanaan terse-

but dengan beberape pemblna serta menbLcarekennya dan mem-

bust progrsm letlhan sesusi dengen perkembangan pandege.

Pemblna harus mengutsmsksn usahanya pada he1-he1 yang me-

nguntungken pandega. Perlu dilngst sikap Pribedl pembins

pramuka akan berpengaruh pada prlbadi pandega, aatusn,

orang laln serte dlrlnya sendiri dalem rnenerime persn ke-

pemlmplnan den tanggung j awabnya.

Ands(kata pemblna pandega yakin bahxa kegiaten yeng

dlberiksnnya kurang mensdai delem beberapa ha1, maka ia

harus pergl ke endalan unusan latthan untuk memperoleh pe-

tunJuk.tserJe same yang semscarn 1nl1ah yang sksn meningkat-

kan keefektlfan kegistan.

Oleh sebab ltu penClekatan sistematls yang menungkin-

pembina dapat mengembangkan kegiatan tersebut, dapst dlIa-

kukan dengan skema berikut:

Ansllse kebu-
tuhan pendldik-
en lndlvldu.

etahul persnan
pembina.

-+

Evaluasl d.an
kelau perlu d1-
sdakan perubahan

Laks a nekan
pendi dikan .

tentukan sssaran
pen di dlka n

Tentuken dsn se
leksl bentuk ke
giatan dan heto
denya.
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Di sanping ltu kebutuhan pendldlkan pembina, harus

menjadl perhatian, terutama bagl pemblne sendirl , antara

lsln adalah pengertian pokok kepramukaan, kecakspan ber-
gaul , Teknlk kepramukaan, kernampusn menyusun perencgnaan,

dan kemampuan melaksanakan kegistsn.

Kelirnehal tersebut depat d.llakukan dengsn meletih di-
ri secara terus menenus, rnelalul pendldlkan informal, me-

ngembangkan bskat/mlnat, belajar dan menglkutl kursus,/le-

tihan. Untuk lebih Jelasnya dapat dllihst psda Lampiran 1'

1.Penge mbanean Orqanlsasl Gudeo Pranuka Pe rgurusn TlnAsi

Sebagai suatu orgsnisasi, gudep pramuka perguruan ting-

gi bissanya dapet menyesual-kan dirl dengan tuntut 8n-tunt ut an

perubahen, balk perubahan yang terjadl kerena dorongen dari

dalam naupun do::ongen dar:1 luar. Dorongan darl ABlamterJaili

karena tuntutsn perubahan sistem nilai den norrms yang terda-

pat dalem guclep, sedangkah dorongen danj' Luar dapat terjadi

karena interaksl gudep itu sendlrl dengan llngkun88nny8'

Dengan kata 18in perubehen selaLu teriadi dalam setlap

organisasi yang dinamls. IIal ini sesuai dengan penekanan

ysng dikenukekan oleh tsaden Pswet, seperti dikutip dalem

Kurarnas (1988) bahwa organilasi prarnuke itu merupakan suatu

geraken, bukan hanya sekedsr organisasi saia. 01eh karena

itu lresiden Soekarno 'pad.a waktu pernbukean Muker AnSiude II
di Jaksrte tanggsl ? Agustus 1p6J pernah menegaskan bshws

kedudukan ger8kan pramuka Bdalah alat yang pentlng dari

perjuangen bangse Indonesia, untuk merubeh keadaan lama ke-

pada keedaan yeng baru. (Kwernas, 1988).

lillL l'( UP ;
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Dalam proses pengembangen lnl, pada unumnya harus dl-
dssarkan pada beberape a sumsl:

d. Unit desar perubahsn sdslah kelompok bukan lnd1vldu.

b. Tujuan perubahan yang releven mestllah dltunJuk untuk

mengurangl persaingan dan pengembangan kelornpok yang mem-

puny8I suasana kerjasama yeng lebih besar.

c. PenBsmbilan keputussn dalan organissni yang sehat dil8ku-

kan dl mana sumber lnforrnasi berada dan tidak dldagarkan

psda peransn dan atau hirarkhl tertentu.

al. Kontrol ttdak merupakan strstegi penge1oIaan, melainkan

henya berfungsi sebagai tindekan pencegahan dan,

e. Tiap anggota harus mempunysi kesempatan untuk berpartlsi-

pasl dalam merencanakan den meleksanekan perubehan

(suriesumsntrt, 1975).

Dengan demiklan dapat ditegsskan bahHa pengembangan Sudep

prarnuka- pergurusn tinggl sebagal suatu orgenisesl bertuiusn

untuk menl-ngketkan efektlvitas dan penyernpurnaan SudeP se-

cara keseluruhan. Pencapaian tuJuan lni dapat dllakuken de-

ngan beberapa cars:

a. Iieningketken keharmonlsen hubungan kerja gnte,:a pemblna/

dewan racana dengsn snggotanys.

b. Meningkatken kemampuan dalam memecahkan mssal'8h secans

terbuka .

c. Meningkatkan keterbukasn d8lem berkomunikesl.

d. Meningkatken semangat kerie para anggota organisaei dan

juga kemempuan mengendallkan dirl.
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STRATEGI PENGEMBANGANNYA

Untuk menlngkatksn efektivltes SudeP premuka pergurusn

tlnggl secara keselunuhan dapat dllakukan dengan caPa:

'l . La tlhan leboratorlun ( Sensltlvltes Tra lnIng )

Strategi tni dspet membantu para pembina atau der'8n r8-

canguntukberhubungangecareleblhbalkdanddukatlfdengan
anggotanysr serta dapat menlngkatkan persepsi dan kesedarsn

anggota untuk lkut berpertldipesl dalam pengernbangan gudep

perguruan tin881. Dan JuBa depst menberlkan cerminan terha-

dap pembtne atau deren rscana tentang keedaan dirlnye dalam

membina gudep; apakah dlrinya meruPakan profl1 yeng slmpatl'

atsu prof1l yang menotivasl den dlseganl oleh para ang8ota

atau merupekan ldoIa b88i snggotanya'

Persnlgborgt2riurrmemangkadeng.kadangdepatmenupakan

ha1 yang kontroversial, seba-b adB beberspa ysng menBataksn '-

bahwokeefektlvanlsboratorlumdaleEpraktekseharl-harlme.

slh dlpertanyskan, tetepl sda ahli yang laln menSstakan bah-

re peran lBborstorlum dslsm prsktek seheri-har1 tidek lagi

per.Iu dipertanyaksn.

Lstlhen laboretorium tidak se1aIu berupa latihan-la-

tihan di dalsn laboratorLum yang penuh dengan tabung-tabung

resksl-, tetapl cukup dengan suatu perencanaan dsn kesepekatsn

bersaroa; bahwa akan diadekan penilaian Entar pribsdl

dengan csra tertentu, mlsalnya meni181 pradsna ' mska prada-

ne tldak lkut menile!, aget penilalan dapat obyektif' Kese-

pskatan hasil penllslan tersebut harus diterlma oleh ketue
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ateu pradane atau or8ng laln yang dlnlIsl. Untuk kesem-

patsn yang lsln dlnilal pula enggota yang 1a1n dengan

csra ysng sama. Begitu seterusnya, sehl.ngga , aomus ang-

gota rnenerlna umpen ba1lk hesl1 penl1s18n tentang dlrl-

nya. Namun yang perlu dlinge.t bahws Lstih8n inl harus

dLsesualkan dan dllskssnakan dengan mengguneken slstLm

Among dan atas dasar prlnslp dasar metodik pendldikan

kepramuka an.

2. Pengembangen ke lompok

Melihat kemaJuan pembangunan yang begltu pesat, ma-

ke saleh satu mLsl dari keberadaen gudep pramuka pergu-

ruan saat iri adalah melahirkan pembina-pembina ysng te-

ramp11, cerdss dsn sehet, sesusl dengen tujuan gerskan

pramuka yang kJ.ta harapkan. Untuk itu dlusahekan 88ar gu-

dep pramuka pergurusn tinggi seIalu rnengefEktifkan kegi-

atan sesuel dengan p"rSan maslng-maslng, dalam bentuk se-

1lng mendukung dsn aaling bekerja sama dalem mengembeng-

kan rasa percays dlrL, rasa berkerajiben, tanggung jsrab,

dlslplin ang8ota (KuD, 198r). Kelompok yang dimaksud da-

Iam ha1 ini adalah bldang-bldang yang telsh terbentuk da-

keoengurusan gudep pramuke perguruan tlnggl .

Usaha pengembangan ini didasarkan pads dus kegistsn!

a. Setlap sng8ota kelompok harus dapet rnengkoordlne siksn

dan menggabungksn kegl at an/usahanya untuk mencapai tu-

Juen yang telsh disepskatl ber88m8.
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b. trendaknya has11 usaha tersebut berl,aku secara unlversel.

Kedua hel dl atas dapat dilakukan dengan dua pendekatan

e. Pendekatsn yang menekanksn pada proses, seperti pen8em-

bsngan hubungan kerJa dalam kelompok etau pengembengan

kenampuan kelompok d81em memecahksn msssleh.

b. Pendekatan ysng menekanksn pada pembaglan tugas-tugasr"

sesu81 dengan nencBna dan tuj_uen yang telah dlbuatt

misalnya petugas untul< mencsri danar' petugas bidang pen-

lengkepan, kegiatan dsb.

Oleh karena ltu peranan pembina yang arlf den bijakss-

sana sangst diharapkan, yaitu pemblne yEnB menerapkan azaz

kepemimpinan Jrang dikemukaken Ki Eadjar Dewentans, yaitu :

1. EA !Ag.C,g, Sune !11f,91!g srtinys pembina harus depat ber-r-

dlrl ill depan untuk menberiken teledan kepacla yang dI-

pimpln.

2. lB Eg3;g mancun kanss srtinya pemblna harus dapat ber-

dtri dite!8ab untuk nengerJakan sega18 potensi yeng 8ds

darl engsotenys.
3. Tut wurl E a ndava nl ertlnya pembina harus depet berdlnl

dl belekang untuk mendorong dan mengaresl yang dipinpin

nya kepsda tujuan yeng dlkehendekl .

Jlka klta bandlngkan dengen golongsn yang di baHehnys

eken terlihat seperti diagram ata': Gambar 4 h81aman t9

Ates dlsgrsm tersebut, naka seharusnye dalam 801on8en

pandega, pemblna harus merupten pendorong clan bila perlu

menberl daya kreasl secera tidak lan8sung, dengan rnemberl-

Ean gambaren berbagai kemungkinsn yang mendorong pera p'nt-J"

l,r,if ll( UFf i:;li'tlsIAliAAN

lIlP t A0AN6
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untuk menentukan plllhennya.

SIAGA PENGGATANG PE}IEGAK PAI{DEGA
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Gamber 4. Peranan pembina delam pemblnaan pramuke

Sunbe r

5. Perbgikan hubtrnean' -g;l3l_jEggqg .etau , ke lbmpok.

. Dalan su,etu gudep sening terjadi percekcokan antar

anggota atau kelompok yang ada dalam gudep tersebut.

Misalnya persalngan dalam penggunean dana, perbedaen

pendapat antsre satu dengan yang 1ain, kehllangan dsb.

Pertentangan senacem ltu akan dspet menyulut api konfllk
di dalem tubuh gudep terutama dl dalam gudep yeng berpeng-

kalan di perguru8n tinggl.
Hubungan yang kurang sehat diantsra kelompok atsu

snggote hsrus seBera dipenbaikl dengan cere melstlh 8Dg8o-

ta untuk memprsktekksn semus slfat yang bersunber pada

pencasila seperti, latihan kenJe sama, musyswarah etBu

latihsn dalam laboratorlun. Latlhan kerja sama menurut

Baden Pewel merupsken suatu Jalan yang sanget efektiS

delam mencapal keberhasllen (Krarnas,'1988).

: Kursus Hahlr Desar. PN. Kwertin Nasionsl Ge-
rekan Pr-muka , Jekerta , 19A, h. 85.

iiri
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Selrlng dengan 1tu dl dalam teorl organlsasl- modern me-

mandang bshws konflik dalam batss-batas tertentu merupakan

sesustu yang depat diterima dan behken berguna dalam mem-

bentuk kedewsaean prlbadi pada setiap snggotanya.

4. Keqlstan Pendldlkan

Kegiatan pendldlkan yeng dimaksud dlslnl adalah pen-

dldlkan bagl anggota ysng dlharapkan ekan banyak memberl

sumbsn8an pBda tercapainya tujuan. Seperti menglrimkan 8n8-

gota untuk mengikuti penaterBn, seminar, kursus-kursus ter-
tentu yang berkait8n dengan kelenca.ran organisesl, sehingga

dapat meningkstkan kemempuan setiep engSote.

5. Perencanaan den Penetapan tu.iuan

Diucker seperti dikutip dalam Pnesthus (1985) nenekan-

kan behwa kornitn6n.'pribadi terhadap tuiuen suatu organlsesL

yang dlputusken bersama ekan dapat mengenbangken kontrol

dah. ruotiriscl pribadi, dengan demikian anggota secare suke-

rela akan bekerje bergama-samo, ksrena tugas itu sesuai de-

ngen kehendlak prlbs dinya.

Untuk ltu penyusunsn rencsne kerja dan penetapBn tujuan

penlu mellbstkan psra anggota, sehingga anggote ekan merasa

terlkat dengan spa yang mereka bantu dalam menciptakannys.

Sebagai contoh pada pengurusen deHan racsns, semue pe-

ngurus mengadskan pertemusn untuk menyusun progrsm kerja.

Prognem dari rnasing-maslng bidang dikemukaksn untuk mends-

pat teng8apen dan masuken darl bideng 1sin. Setelah program

tersdbut disempurnaken kemudlan diputuskan bergene untuk d1-

laksanaksn secars bersema.
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Alternatlf pengembangan organisasi d1 atas dapet dilaksenakan

dalam rangka memantapkan proses pembinaan gudep pramuka pergu-

ruen tlnggl , sehingga dengan pemantspsn In1 gudep premuka per-

guruan tlng8l aken depat dlJadlkan wadah persemalsn pemblna

yang berkualltss.

cry
Dari uralan tersebut dl d'as, make penulis dapst menytmpuk

ken sebagai b-erlkut:

1. Gudep pramuka ysng berpEngkalan dl perguruan tlnggl (pandega)

merupaksn sumber daya manusia yang berpendldikan tlnggi dan

Juga sengat berpotensi untuk pembentuken tenega kader pinpi-

nan, balk plEpinan dalam gudep (seperti pemblna), maupun pim-

pinan dl mesysrskat, bangxe dan negars.

2. Untuk meningkatkan sumber daya manusia inl , pandega dituntut

untuk bertinalak sebaEsi pelaksana dan pengamal tri darma per-

guru tinggi, tri sstys dan dasa darms.

7'; Penbenahsn terhadap pola pembinaen pandegg dan diiringi dengar'

peng'embsngan ol:Eanisesi yang maptap dlan terarah akan dapat me-

numbohkenbenlh-benlhpemblnabeikgecarskuentiteemgupunku-

alitas.
4. Pole pembinaan pramuka pandega dlarahkan untuk menisdi pemim-

yang bertanggung jaweb, bsik terhadap dirlnys, keluarga' ms-

syarakatr bangsa, negara dan Agamanyat ysnB dllaksaneken etas

dasan PDMPK dan slstim emong, (sepertl pada lamplnen 2)'

5. Pengembangan organisasl- gudep prarnuka pergurusn tln88i sangst

penting dilekukan da18m rsngka penlntkatsn efektivLfas dan

penyempurnaan gudep secsre keseluruhan, sehlngga benih yang

dltensmken ekan dapat nenumbuhkan besl1 yang lebih banyek dan

berkual,itas.
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5. Benlh-benlh yang ditanp.r peplu dlorBanlsi,r dengan baik

sntarB laln dengan csra: meningkatkan keharmonisan hu-

bungan kerja, meningkatkan kemampuan dalarn menecahkan

masslsh, meningkatksn keterbukasn d918m berkomunikasl ,

dan meningkatkan semengat kerie dan pengendelisn dirl .

Di samping itu beberapa strategl lain yang memungkinkan

adalsh dengan lstihan lEborstorium, pengembangan kelom-

pok, perbalkan hubungan sessms kelourpok, latlhan/pendI-

diksn dan perencssn dan pemsntapan tujuan.
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